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ABSTRAK

Ahmad Alfarisqi / 222017192 / 2021 / Pengaruh Kemandirian, Kebaikan Instrumental dan
Keberanian Dalam Tantangan Terhadap Keberanian Moral Auditor Internal (Studi
Empiris Pada Badan Usaha Milik Negara Di Kota Palembang).

Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kemandirian, kebaikan instrumental dan
keberanian dalam tantangan terhadap keberanian moral auditor internal. Tujuannya untuk
mengetahui pengaruh kemandirian, kebaikan instrumental dan keberanian dalam tantangan
terhadap keberanian moral auditor internal BUMN di Kota Palembang. Penelitian ini termasuk
penelitian asosiatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah auditor internal sebanyak
43 responden. Sampel dalam penelitian ini adalah kuesioner. Uji yang digunakan adalah regresi
linear berganda. Secara bersama-sama kemandirian, kebaikan instrumental keberanian dalam
tantangan berpengaruh positif terhadap keberanian moral auditor internal. Hasil penelitian ini
menunjukkan secara parsial kemandirian tidak berpengaruh terhadap keberanian moral auditor
internal, kebaikan instrumental berpengaruh positif terhadap keberanian moral auditor internal dan
keberanian dalam tantangan berpengaruh negatif terhadap keberanian moral auditor internal.

Kata Kunci : Kemandirian, Kebaikan Instrumental, Keberanian Dalam Tantangan,
KeberanianMoral Auditor Internal
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Profesi akuntan memiliki peranan sosial yang sangat penting

berhubungan dengan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang auditor.

Auditor adalah seseorang yang memiliki kualifikasi tertentu dalam

melakukan audit atas laporan keuangan dan kegiatan suatu perusahan atau

organisasi. Berkembangnya profesi auditor telah banyak diakui oleh berbagai

kalangan terutama auditor internal. Auditor internal memiliki peran yang

sangat krusial dan berfungsi untuk memberikan rekomendasi untuk

kebijakan-kebijakan strategis perusahaan atau organisasi. Maraknya kasus

kecurangan yang terjadi dalam bidang akuntansi baik pada perusahaan swasta

maupun negara dan daerah menandakan bahwa tindakan tidak etis tersebut

jangan dianggap remeh.

Para investor melihat informasi yang disajikan oleh manajemen di

dalam laporan keuangan sebagai dasar pengmbilan keputusan, namun

terdapat dua kepentingan yang berlawanan, di satu pihak manajemen ingin

menyampaikan informasi atas pertanggungjawaban dan pengelolaan dana

yang berasal dari para investor, namun dipihak lain yaitu pihak-pihak luar

perusahan ingin memperoleh informasi yang andal dari manajemen

perusahaan atas pertanggungjawaban dana yang telah diinvestasikan. Adanya

dua kepentingan yang berlawanan ini menyebabkan timbul dan

berkembangnya profesi akuntan publik, selain itu juga perkembangan pasar

modal Indonesia merupakan pendorong berkembangnya profesi akuntan

1
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publik di Indonesia.

Audit internal adalah kegiatan audit oleh fungsi audit internal

perusahaan (auditor internal) dengan tujuan untuk menambah nilai dan

memajukan operasi melalui evaluasi dan peningkatan manajemen resiko,

pengendalian internal dan tata kelola perusahaan yang baik. Dalam kurun

waktu 50 tahun terakhir peran internal auditor telah mengalami kemajuan

yang cukup signifikan dan akan terus berkembang seiring dengan semakin

berkembangnya kebutuhan dunia usaha dan pemerintah atas jasa auditor.

Upaya untuk memperbaiki masalah yang dihasilkan oleh dilema etika

dan untuk menemukan cara-cara untuk membantu melawan tekanan dan

mengatasi rasa takut untuk berperillaku etis, ada konseksus besar yang kita

perlu untuk mempromososikan keberanian moral.

Internal audit sebagai suatu fungsi pengendalian independen yang

asurance dalam organisasi untuk memeriksa dan mengevaluasi aktivitas

organisasi sebagai pemberi jasa kepada organisasi. Audit internal melakukan

aktivitas pemberian keyakinan serta konsultasi independen dan objektif, yang

dirancang untuk menambah nilai dan memperbaiki operasi organisasi.

Auditor internal memberikan informasi yang diperlukan manajer dalam

menjalankan tanggung jawab secara efektif. Auditor internal bertindak

sebagai penilai independen untuk menelaah operasional perusahaan dengan

mengukur dan mengevaluasi kecukupan kontrol serta efisiensi dan efektivitas

kinerja perusahaan. Auditor Internal memiliki peranan yang penting dalam

semua hal yang berkaitan dengan pengelolaan perusahaan dan risiko-risiko
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terkait dalam menjalankan usaha.

Kemandirian Adalah Sikap kepercayaan dari seorang profesional

bahwa dia bebas untuk melakukan penilaian dan pengambilan keputusan dan

mencakup perasaan bahwa praktisi tersebut harus mampu membuat

keputusan sendiri tanpa tekanan dari luar, mereka yang bukan anggota dari

profesinya atau dari organisasi yang penuh kombinasi struktur dan aspek

sikap kaku menjadi dasar untuk model profesional (Hall, 1968). Kemandirian

Adalah kemampuan mengarahkan diri untuk bebas dalam memilih,

berkehendak, berpikir, merasa dan bertanggung jawab apa yang telah

dilakukan serta tidak bergantung pada orang lain dan lingkungan (Kurniawan,

2013). Independensi auditor adalah sikap mental yang harus dipertahankan

oleh seorang auditor di dalam memberikan jasa profesional sebagaimana

diatur dalam standar profesional akuntan public yang ditetapkan oleh IAI.

Sikap mental independen tersebut harus meliputi independensi dalam fakta

(in fact) maupun dalam penampilan (in appearance) (Mulyadi, 2014:62).

Kebaikan instrumental adalah Kebaikan yang meliputi keberanian,

membantu auditor mewujudkan niatnya (Armstrong, 2003). Faktanya,

perspektif integratif menunjukkan bahwa karakter etis adalah cerminan dari

kebaikan instrumentalnya. Kebaikan instrumental yang memainkan peran

kunci dalam mempromosikan perilaku etis auditor (Thorne, 1996:299).

Keberanian dalam tantangan berarti keberanian dalam menghadapi

risiko yang didukung komitmen yang kuat, komitmen ini terjadi adanya

dorongan pada diri seorang auditor tanpa disadari, tidak memodifikasi
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pendapatnya sebagaimana mestinya, yang terjadi pada auditor atas suatu

laporan keuangan yang mengandung salah saji material. Semakin pasti

auditor dalam menyatakan pendapatnya, akan semakin rendah pula risiko

audit yang auditor bersedia menanggungnya. Begitu juga sebaliknya.

Semakin pasti auditor dalam menyatakan pendapatnya, akan semakin rendah

pula risiko audit yang auditor bersedia menanggungnya. Begitu juga

sebaliknya (Mulyadi, 2014:165). Risiko audit adalah risiko bahwa auditor

menyatakan opini yang tidak tepat ketika terdapat kesalahan penyajian

material dalam laporan keuangan dan fungsi gabungan risiko kesalahan

penyajian material dan risiko deteksi. (Sukrisno Agoes, 2019:213). Risiko

audit adalah Risiko bahwa auditor menyatakan sebuah opini audit tidak

pantas ketika laporan keuangan disalah sajikan secara material. (William F.

Messier, 2014:101).

Keberanian moral adalah Upaya memperbaiki dilema etika dan cara

mengatasi ketakutan berperilaku etis. ( Comer, 2011:15). Keberanian moral

selalu berkaitan dengan kemampuan intelektual untuk menentukan penilaian

sendiri terhadap sesuatu (Yoseph, 2010:110). Keberanian moral didefinisikan

sebagai perilaku yang berani, kebajikan penting dalam masyarakat dan bukan

perilaku bawaan tetapi bisa dipelajari dan dilatih. Keberanian moral tipe dari

perilaku proposial,mencatat bahwa perilaku proposial mencakup berbagai

tindakan yang dimaksudkan untuk menguntungkan satu orang atau

lebih.Pengembangan kesediaan untuk bertindak dengan keberanian moral

dipengaruhi oleh faktor pribadi, yang pada gilirannya tergantung pada

https://translate.googleusercontent.com/translate_f
https://translate.googleusercontent.com/translate_f
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kekuatan sosial seperti manajemen, norma-norma sosial, penghargaan yang

dirasakan atau hukuman dan faktor-faktor kontekstual (Khelil et al, 2016).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Putu Setia, dkk (2017), Titin,

dkk (2016), Yossi (2012), Muhammad , (2018), Natalia (2020) dalam

penelitian tersebut menunjukkan bahwa Independensi berpengaruh terhadap

kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas audit dapat dicapai

auditor jika memiliki sikap independensi. Namun berbeda dengan penelitian

yang dilakukan oleh Nara (2020), Anggi (2017) dalam penelitian tersebut

menunjukkan bahwa independensi tidak berpengaruh dalam kualitas audit.

Hal ini menunjukkan bahwa independensi tidak dapat mempengaruhi baik

atau buruknya kualitas audit yang dihasilkan auditor. Dikarenakan auditor

tidak memiliki sikap yang jujur dan terpengaruh oleh tekanan sehingga

standar audit seorang auditor harus bersikap independen dalam bentuk

maupun fakta terpenuhi.

Penelitian Sebelumnya yang dilakukan oleh I Komang, dkk (2016),

Putu Setia, dkk (2017), Medianto Suryo (2017) Farhana (2019), Tegar (2020)

Dhenies (2018) Piter (2008), Muslim (2018) dalam penelitian tersebut

menunjukkan bahwa Risiko Audit berpengaruh terhadap kualitas audit.

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nara (2020) dalam

penelitian tersebut menunjukkan bahwa risiko audit tidak berpengaruh

terhadap kualitas audit. Semakin tinggi risiko audit maka kualitas audit akan

semakin menurun.
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Fenomena terkait Kemandirian yang terjadi dikemukakan oleh Fachrur

Rozie (2019) pada liputan6.com Bahwa Otto Hasibuan menyatakan kasus

terkait dengan Independensi Menurut Otto, Pelaksanaan audit investigasi

BPK 2017 itu melanggar Pasal 10 Ayat (1) UU BPK yang menentukan

bahwa BPK menilai dan menetapakan kerugian negara. Sementara dalam

audit investigasi BPK 2017 dinyatakan bahwa tujuan pemeriksaan dan

batasan pemeriksaan adalah sebatas mengungkap dan menghitung kerugian

negara berdasarkan bukti-bukti yang diperoleh melalui penyidik, kata Otto

Hasibuan. Berdasarkan Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN),

pemeriksaan wajib dilakukan secara independen yang ditunjukkan dengan

sikap dan tindakaan yang tidak memihak atau dipandang tidak memihak

kepada siapapun. Otto mengatakan, pemeriksaan wajib dilakukan secara

objektif yang terlihat dari penyajian laporan audit yang secara seimbang

membahas pandangan, informasi atau bukti dari berbagai pihak, dan sesuai

dengan fakta yang ditemukan di lapangan. Para tergugat nyatanya tidak

Objektif. Hanya mengandalkan informasi atau bukti dari satu sumber, yaitu

penyidik KPK. Akibatnya, dalam Laporan Audit Investigasi BPK 2017 hanya

disajikan pandangan sepihak dari penyidik”, kata otto.

Fenomena selanjutnya terkait Kebaikan Instrumental yang terjadi

dikemukakan oleh Nur Indah (2017) Bahwa Auditor Madya pada Sub-

Auditorat VIIB2 Sigit Yugorharto sedang dipertimbangkan Majelis

Kehormatan Kode Etik BPK. Bisa jadi akan ditetapkan pelanggaran berat

pada Kasus Suap Moge. Sigit diduga menerima satu unit motor Harley
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Davidson Sportster 883 dengan estimasi nilai Rp 115 Juta dari General

Manager PT Jasa Marga (Persero) Cabang Purbaleunyi Setia Budi. Menurut

KPK, suap terkait pemeriksaan dengan tujuan tertentu (PDTT) terhadap PT

Jasa Marga pada 2017. Dari hasil penyidikan, KPK mendapat informasi

indikasi kelebihan pembayaran terkait pekerjaan pemeliharaan periodik

rekonstruksi jalan dan pengecatan marka jalan yang tidak sesuai atau tidak

diyakini kewajarannya. Temuan tersebut merupakan hasil audit anggaran

2015-2016.

Fenomena selanjutnya terkait Keberanian Dalam Tantangan yang

terjadi dikemukakan oleh Galva Yudistira (2018) pada kontan.co.id Bahwa

Kementerian Keuangan Republik Indonesia menjatuhkan sanksi administratif

kepada masing-masing Akuntan Publik Marlinna, Akuntan Publik Merliyana

Syamsul, dan Kantor Akuntan Publik (KAP) Satrio Bing, Eny & Rekan

(Deloitte Indonesia). Sanksi diberlakukan sehubungan dengan pengaduan

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang menginformasikan adanya pelanggaran

prosedur audit oleh KAP. Berdasarkan hasil pemeriksaan tersebut, Menteri

Keuangan mengenakaan sanksi administratif kepada Akuntan Publik

Marlinna dan Akuntan Publik Merliyana Syamsul berupa pembatasan

pemberian jasa audit terhadap entitas jasa keuangan (semisal jasa pembiayaan

dan jasa asuransi) selama 12 bulan yang mulai berlaku tanggal 16 september

201 sampai dengan 15 september 2019. Semetara KAP Satrio Bing Eny &

Rekan dikenakan sanksi berupa rekomendasi untuk membuat kebijakan dan

prosedur dalam sistem pengendalian mutu KAP terkait ancaman kedekatan
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anggota tim perikatan senior. KAP juga diwajibkan mengimplementasikan

kebijakan dan prosedur dimaksud dan melaporkan pelaksanaannya paling

lambat 2 februari 2019.

Fenomena selanjutnya terkait Keberanian Moral yang terjadi

dikemukakan oleh Haris Fadhil (2018) pada news.detik.com bahwa Komisi

Pemberantasan Korupsi mengungkap kasus dan akan menangkap petinggi

kepolisian karena diduga menerima suap. Namun, penangkapan dibatalkan

karena suap dibatalkan. Pada Bulan Juni 2008 Bank Century mencairkan

dana yang telah diselewengkan Robert sebesar Rp 180 miliar pada Budi

Sampoerna. Kasus Century ini semakin rumit dan menyeret beberapa nama

petinggi negara yang terlibat. Penegak hukum pun memvonis Robert Tantular

4 tahun penjara dengan denda Rp 50 miliar. Pada tanggal 30 September

laporan awal audit BPK mengungkapkan bahwa banyak kejangggalan dalam

masalah pengucuran dana pada Bank Century. Atas temuan BPK yang

janggal tersebut dibentuklah Panitia Khusus Hak Angket sebanyak 139

anggota dari 8 fraksi.

Tabel 1.1
Survei Pendahuluan

BUMN Kota Palembang Hasil Survei Pendahuluan

PT. Semen Baturaja Tbk

(Jl. Abikusno Cokrosuyono
Kertapati Kota Palembang)

Berdasarkan hasil survei pada PT.
Semen Baturaja Tbk Secara
keseluruhan auditor internal telah
melakukan dan memegang teguh
independensi, kode etik dan telah
memahami sikap moral pada auditor
internal.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kemandirian,

Kebaikan Instrumental dan Keberanian Dalam Tantangan terhadap

Keberanian Moral Auditor Internal.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat

dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kemandirian,

kebaikan instrumental, dan keberanian dalam tantangan terhadap keberanian

moral auditor internal

PT. Pos Indonesia

(Jl. Merdeka No.10B,Talang Semut,
Bukit kecil, kota Palembang)

Berdasarkan hasil survei pada PT.
Pos Indonesia auditor bekerja sesuai
dengan SOP yang berlaku auditorlah
yang meluruskan sikap kemandirian,
berani dalam tantangan dan sikap
moral yang dimiliki oleh auditor
internal.

PT. Pusri Tbk

(Jl. May Zen, Kalidoni Kota
Palembang)

Berdasarkan hasil survei pada PT.
Pusri Tbk Secara umum seluruh
auditor internal di PT. Pusri
Palembang telah menjalani pelatihan
sertifikasi profesi QIA sehingga
memiliki pengetahuan yang
memadai untuk melakukan audit
dengan tetap memegang teguh
independensi, kode etik dan
memiliki pemahaman terkait
moral/psikologis dalam menghadapi
audittee dan Auditor dilindungi oleh
audit charter sehingga dapat
melaksanakan tugasnya tanpa
hambatan dari pihak lain serta telah
mengevaluasi secara berkala oleh
assessor quality assurance BPKP
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari uraian rumusan masalah diatas, maka penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian, kebaikan instrumental,

dan keberanian dalam tantangan terhadap keberanian moral auditor internal.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk

pihak-pihak sebagai berikut :

1. Bagi Penulis

Dapat menambah pengetahuan dalam bidang pemeriksaan akuntansi (audit),

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk

kemandirian, kebaikan instrumental, dan keberanian dalam tantangan

terhadap keberanian moral auditor internal

2. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada

perbankan khususnya mengenai kemandirian, kebaikan instrumental, dan

keberanian dalam tantangan terhadap keberanian moral auditor internal

3. Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi tambahan,

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi

penulisan di masa yang akan datang.
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